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 PENDAHULUAN  
 

Salah satu daerah tujuan wisata yang ada di 

Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat adalah 

Nagari Tikalak, Kecamatan X Koto Singkarak. 

Kabupaten Solok merupakan kabupaten seluas 

7.084,2 Ha yang memiliki empat buah danau yaitu, 

Danau Singkarak, Danau Diatas, Danau Dibawah, 

Danau Talang untuk dijadikan sebagai tempat wisata, 

yang kemudian daerah ini dijuluki dengan “Solok nan 

Indah”. Kabupaten Solok juga memiliki daerah 

wisata alam dan budaya. Tak kalah hebatnya, hasil 

pertaniannya pun banyak diminati, mulai dari buah 

naga, papaya,dan limau kacang dan hasil kebun 

lainnya adalah kekayaan alam Nagari Tikalak yang 

sangat luar biasa. Tanahnya subur, sehingga apapun 

yang bisa di tanam, akan tumbuh subur di sana. 

 

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata 

yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai obyek 

wisata, baik potensi berupa pemandangan alam 

kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan 

keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi 

pertanian serta budaya masyarakat petaninya. [Utama, 

2012:41].. Nagari Tikalak termasuk kawasan 

agrowisata di karenakan daerah tersebut merupakan 

daerah yang memiliki banyak potensi alam dan 

pertanian. [Perda Kab.Solok, No. 4 , 2013]. Dengan 

potensi pertanian yang ada serta komoditas unggulan 

tersebut, maka kawasan ini dapat dikembangkan 

menjadi kawasan destinasi wisata pertanian dan 

edukasi.  

  
METODE 

 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk melukiskan keadaan objek atau 

permasalahannya. Dalam hal ini objek penelitian 

adalah Nagari Tikalak Kecamatan X Koto Singkarak. 

Tahapan yang dilakukan dengan pendekatan objek 

penelitian yaitu merekam kondisi fisik kawasan 

dengan cara mengamati kondisi kawasan, mengukur 

dan menggambarkan, serta mengumpulkan semua 

informasi tentang komoditas unggulan pertanian 

setempat, selanjutnya membuat kesimpulan tentang 

kondisi fisik kawasan tersebut. Metode analisis yang 

digunakan yaitu metode analisis kualitatif yang 

dilakukan dengan cara observasi lapangan, 

pengambilan gambar/foto, wawancara/interview 

dengan pihak-pihak terkait. Untuk metode 

pengumpulan data primer dilakukan dengan cara 

wawancara/interview dan obeservasi lapangan. 

Sedangkan untuk data sekunder dengan cara 

mengumpulkan semua data/informasi yang bersumber 

dari instansional, buku, jurnal, serta penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan oleh orang lain. Metode 

analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis yang merupakan suatu metode yang 

menggunakan penjelasan data berupa kondisi 

eksisting  kawasan penelitian yaitu Nagari Tikalak 

Kecamatan X Koto Singkarak yang telah diperoleh 

melalui hasil survey lapangan yaitu pengamatan dan 

wawancara langsung. Dari hasil pengamatan 

dilapangan dan wawancara, maka dapat dibuat 

analisis kondisi eksisting dan konsep untuk 

pengembangan kawasan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi penelitian di Nagari Tikalak Kecamatan X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok.  

Batasan wilayah;  

Sebelah Utara          : Hutan  

Sebelah Timur  : Hutan 

Sebelah Selatan       : Hutan 

Sebelah Barat  : Danau Singkarak 

 

 
Gambar 1. Tautan lingkungan 

 

KONSEP STRUKTUR 

 

Sub Struktur 

Pondasi yang digunakan pada bangunan pembibitan 
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dan bangunan penginapan adalah pondasi plat 

setempat, dikarenakan tanah pada site berkontur 

tujuan pemakaian pondasi plaat setempat ini agar 

pondasi mencapai pada tanah keras pada bagian 

dalam tanah agar bangunan tetap kokoh berdiri.  

Mid Struktur(Struktur tengah atau dinding dan kolom) 

Struktur yang digunakan di area pembibitan 

adalah baja WF karena area pembibtan bentangannya 

panajng dan rangka yang di gunakan selayain baja 

WF besi holo sebagai struktur untuk mengikat 

spandek bening sebagai atap bangunan dan 

dindingnnya terbuat dari bahan spandek bening 

supaya cahaya msuk ke dalam area pembibitan. 

 

  
Gambar 2. Konsep struktur 

 

Site Plan                                        Perspektif 

 

  
 

Gambar 3. Siteplan dan Perspektif 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Dari hasil pembahasan mengenai penelitian di 

atas,dapat di simpulkan pengunjung wisata bisa 

belajar tentang menanam tumbuh-tumbuahan dari 

menanam sampai memetic hasil panen. Dan 

pengunjung juga di sediakan penginapan bagi 

kegiatan belajar nya lebih dari satu hari. Dan saran 

dari penelitian adalah untuk menikmati suasana 

keindahan alam di sekitar site sambal menikati hasil 

panen buah-buahan yang ada di wisata. 
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